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Abstrak

Luka post sectio caesarea berisiko infeksi jika penyembuhan terganggu, salah satunya akibat kadar
hemoglobin rendah yang menunjukkan anemia. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kadar hemoglobin
dengan penyembuhan luka post sectio caesarea, Penelitian kuantitatif ini dengan desain observasional dan
pendekatan Kohort Prospektif. Sampel sebanyak 48 responden yang dipilih secara Consequtive Sampling. Data
dikumpulkan dari hasil laboratorium pasien dan lembar observasi REEDA, serta dianalisis menggunakan Uji Chi-
Square. Hasil tabulasi silang menunjukkan responden dengan Hb < 11 gr/dL cenderung lebih banyak mengalami
penyembuhan luka yang buruk setelah operasi sectio caesarea. Uji Statistik menunjukkan nilai p 0,016 < a (0,05),
artinya ada hubungan secara statistik kadar hemoglobin terhadap proses penyembuhan luka post sectio caesarea di
RS Aura Syifa Kabupaten Kediri. Yakni kadar hemoglobin memang memengaruhi baik atau buruknya proses
penyembuhan luka pasca operasi. Disarankan agar dapat meningkatkan edukasi kepada pasien tentang pentingnya
asupan gizi, terutama zat besi dan protein yang bertujuan untuk mempertahankan kadar hemoglobin yang optimal
agar menunjang kesembuhan luka.

Kata Kunci : Kadar Hemoglobin, Post Sectio Caesarea, Penyembuhan Luka
Abstract

Post sectio caesarea wounds are at risk of infection if healing is impaired, one of which is due to low
hemoglobin levels indicating anemia. This study aims to determine the relationship between hemoglobin levels and
post sectio caesarean wound healing, this quantitative study with observational design and Prospective Cohort
approach. The sample was 48 respondents who were selected by Consequtive Sampling. Data were collected from
patient laboratory results and REEDA observation sheets, and analyzed using the Chi-Square Test. The results of the
cross tabulation showed that respondents with Hb < 11 gr/dL tended to experience more poor wound healing after
sectio caesarea surgery. Statistical tests showed a p value of 0.016 < a (0.05), meaning that there was a statistical
relationship between hemoglobin levels and the post sectio caesarea wound healing process at Aura Syifa Hospital,
Kediri Regency. That is, hemoglobin levels do affect the good or bad postoperative wound healing process. It is
recommended to increase education to patients about the importance of nutritional intake, especially iron and protein
which aims to maintain optimal hemoglobin levels to support wound healing.
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PENDAHULUAN hemoglobin serta nutrisi ke jaringan. Kadar

Postpartum sectio caesarea merupakan hemoglobin rendah dapat menganggu proses

ibu yang melewati proses pengeluaran janin penyembuhan luka pada post sectio caesarea
dengan dilakukan pembedahan membuat [2].

sayatan pada dinding perut dan dinding Hemoglobin yang rendah dapat

uterus yang akan meninggalkan bekas luka menyebabkan  hemodilusi  yang  dapat

menganggu sirkulasi oksigen dan berdampak

dari tindakan pembedahan tersebut [1]. pada proses penyembuhan luka [3]. Makanan

Penyembuhan luka pasca sectio caesarea yang mendukung pembentukkan hemoglobin

dapat dipengaruhi oleh asupan oksigen dari
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yakni makanan tinggi protein. Apabila kekurangan
gizi tersebut, pembentukan hemoglobin pun akan
terhambat sehingga kadar hemoglobin dalam
tubuhnya akan berkurang [4]. ltulah alasan
mengapa jika

karbohidrat dan

mengalami

seseorang yang kekurangan

protein kemungkinan akan
penurunan kadar hemoglobin dan
meningkatkan resiko terjadinya anemia [5].

Data persalinan dengan metode sectio
caesarea di RS Aura Syifa Kabupaten Kediri
periode Desember 2022 hingga 30 April 2024
sebanyak 906 pasien dengan berbagai indikasi
persalinan sectio caesarea baik dari faktor internal
maupun eksternal. Dan tidak semua pasien pasca
bersalin baik spontan maupun sectio caesarea
dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin saat
nifas, hanya akan dilakukan pemeriksaan jika
dicurigai terdapat masalah baru yang dapat
mempengaruhi kesehatan ibu. Berdasarkan latar
belakang diatas, penyembuhan Iluka sangat
penting untuk diperhatikan karena banyaknya
persalinan dengan metode sectio caesarea.
Karena dalam proses penyembuhan luka ada
faktor

satunya vyaitu oksigenasi

beberapa yang mempengaruhi salah
yang berhubungan
dengan kadar hemoglobin tubuh, sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan kadar hemoglobin terhadap proses
penyembuhan luka post sectio caesarea di RS

Aura Syifa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
yang menggunakan desain observasional dan
pendekatan kohort prospektif. Variabel bebas

meliputi  kadar hemoglobin, untuk variabel

terikatnya adalah proses penyembuhan luka post

sectio caesarea. Populasi yakni seluruh ibu post
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sectio caesarea di RS Aura Syifa
Kabupaten Kediri sebanyak 54 orang.
Dalam penelitian ini dengan

menggunakan teknik sampling yakni consequtive
sampling jumlah sampel 48 responden. Kriteria
inklusi mencakup post SC hari ke-3, primigravida
maupun multigravida, serta usia 20 — 35 tahun.
Kriteria eksklusi yakni sedang menderita DM,
memiliki faktor penghambat penyembuhan luka,
usia >35 tahun. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar hasil pemeriksaan
laboratorium dengan kriteria normal dan anemia,
serta lembar observasi REEDA dengan kategori
baik  dan

penyembuhan luka. Kategori baik

buruk untuk mengobservasi
Uji statistik
menggunakan SPSS 26 dengan uji chi-square nilai
(a) 0,05 untuk menganalisis ada atau tidak adanya
hubungan kadar hemoglobin terhadap proses

penyembuhan luka post sectio caesarea.

mbar 1. Skema Rancangan Penelitian
Proses
Responden Kadar Penyembuhan
yang diteliti ] Hb —»  Luka Post
Sectio
Caesarea
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik

responden dalam penelitian ini yaitu usia, paritas
dan penyakit penyerta diabetes melitus yang dapat

dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi %
USIA
20-25 24 50,0
26 — 30 16 33,3
31-35 8 16,7
Total 48 100
PARITAS
Primipara 29 60,4
Multipara 19 39,6
Total 48 100
PENYAKIT
PENNYERTA
DM
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Tidak ada 44 91,7
Ada 4 8,3
Total 48 100
Sumber : Data Primer, Periode November 2024  Berdasarkan
tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa terdapat
sebagian besar umur ibu 20-25 tahun

yaitu sebanyak 24 ibu post seksio sesarea
(50,0%). Paritas dari ibu post seksio sesarea
terdapat sebagian besar paritas dengan primipara
yaitu berjumlah 29 responden (60,4%). Dan
penyakit penyerta diabetes melitus hampir
seluruhnya tidak memiliki penyakit penyerta

diabetes melitus sebanyak 44 responden (91,7%).

Tabel 2. Distribusi Kadar Hemoglobin Post SC
Kadar

Hemoglobin Frekuensi %
11 -13 gr/dL 17 35.4
<11 gr/dL 31 64.6
Total 48 100

Sumber : Data Primer, Periode November 2024

Berdasarkan tabel 2 diatas, terlihat bahwa dari
48 responden, mayoritas ibu dengan kadar
hemoglobin tidak normal /anemia berjumlah 31
orang (64,6%). Sedangkan kadar hemoglobin
normal berjumlah 17 orang (35,4%). Hasil ini
menunjukkan mayoritas responden memiliki kadar
hemoglobin di bawah normal yang mengindikasikan
anemia.

Berdasarkan literatur, kehilangan darah selama
operasi sesar diperkirakan lebih banyak jika
dibandingkan dengan persalinan biasa, yaitu sekitar
500 — 1.000 mL yang dapat berkontribusi pada
penurunan kadar hemoglobin [6].

Sesuai dengan hasil penelitian oleh Desideria
Ginting, dkk (2024), kadar hemoglobin pada ibu
postpartum spontan yang mengalami anemia
sebanyak 12 orang (46,2%) dari 26 orang
responden postpartum normal. Sedangkan pada ibu
post seksio sesarea yang mengalami anemia
sebanyak 20 orang (76,9%) dari 26 responden post

seksio sesarea [7].
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Adanya peningkatan angka kejadian
anemia yang dikalangan ibu pasca
bersalin, sehingga perlu menjadi perhatian
dalam manajemen kebidanan,
khususnya dalam upaya meminimalkan resiko

anemia pada pasien post sectio caesarea
[8].Penatalaksanaan yang tepat dan baik seperti
meningkatkan pemantauan kadar hemoglobin

pasca operasi, pemberian obat per oral suplemen

Proses Penyembuhan

Luka Post Sectio Caesarea Frekuensi %
Baik 15 31,2
Buruk 33 68,8
Total 48 100

tablet Fe, asam folat dan vitamin B12 yang dapat

membantu meningkatkan kadar hemoglobin [9].

Tabel 3. Distribusi Proses Penyembuhan Luka
Sumber : Data Primer, Periode November 2024

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden ibu post sectio
caesarea mengalami proses penyembuhan luka
post sectio caesarea buruk sebanyak 33 orang
(68,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami kendala dalam proses
penyembuhan luka pasca seksio sesarea.
Penyembuhan luka yang buruk  dapat
menyebabkan komplikasi serius seperti infeksi,
nyeri berkepanjangan, dan proses pemulihan
terganggu.

Sesuai teori Damayanti, et al (2015), proses
penyembuhan luka post seksio sesarea
dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari aspek
internal seperti usia, status kesehatan ibu, nutrisi
dan faktor psikologis maupun aspek eksternal
seperti perawatan luka, kebersihan lingkungan dan
akses terhadap fasilitas kesehatan [10].

Hasil penelitian ini mayoritas responden
mengalami penyembuhan luka buruk yang menjadi

perhatian khusus karena penyembuhan luka buruk
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dapat berpengaruh secara signifikan terhadap pemulihan
ibu, terutama pada ibu yang post sectio caesarea. Sehingga
membutuhkan  pemantauan dan  perawatan luka.
Memberikan edukasi pentingnya perawatan luka, seperti
menjaga kebersihan luka, serta cara melakukan
pemantauan luka secara mandiri dirumah. Dengan begitu
dapat membantu ibu memahami cara yang

benar untuk merawat luka mereka, sehingga dapat

mengurangi kemungkinan infeksi dan mempercepat

proses penyembuhan pentingnya nutrisi dalam

menunjang kesembuhan Iluka dan bahaya
infeksi. Serta pentingnya kunjungan ulang untuk

memantau kesehatan perawatan luka [11].

Tabel 4. Hubungan Kadar Hemoglobin Terhadap Proses
Penyembuhan Luka Post Sectio Caesarea

Proses Penyembuhan

Luka Post Sectio

_ 2
Caesarea p-value X
HB

Baik Buruk

f % f %

11-13 9 187 8 16,7 17
0,016 5,773

<11 6 125 25 52,1 31

Total 15 31,2 33 68,8 48

Sumber : Data Primer, Periode November 2024

Diketahui bahwa hampir seluruh ibu post sectio
caesara yang mengalami proses penyembuhan luka
buruk adalah pada ibu dengan kadar hemoglobin tidak
normal atau anemia sebanyak 25 orang (21,3%). Hasil
uji statistik dengan chi-square didapatkan nilai x?
hitung = 5,773 dan nilai p = 0,016 (p < 0,05),
dinyatakan Hi diterima dan Ho ditolak sehingga
disimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara
kadar hemoglobin terhadap proses penyembuhan luka
post sectio caesarea di Rumah Sakit Aura Syifa

Kabupaten Kediri.

Menurut teori yang dikemukakan Sihotang (2018)

sejalan dengan penelitian ini bahwa penyembuhan
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luka post seksio sesarea dapat dipengaruhi
berbagai faktor salah satunya yakni kadar
hemoglobin [12]. Sejalan dengan penelitian
Nurani, 2015 menyatakan ada Hubungan
yang signifikan antara Anemia dengan
Proses Penyembuhan Luka Post Sectio
Caesarea di Irina D Atas RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado. Ketika ibu post seksio
sesarea memiliki kadar hemoglobin yang

normal dapat menunjang

penyembuhan luka karena sirkulasi oksigen ke

jaringan luka tercukupi, hal tersebut dapat
mengurangi adanya infeksi pada luka bekas sectio

caesarea [13].

Didukung oleh penelitian Saputri (2023) yang
Karakteristik
Penyembuhan Luka Ibu Post Sectio Caesarea di
Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka 2023.

Keberhasilan dalam proses penyembuhan Iluka

menunjukkan  bahwa terdapat

seksio sesarea sangatlah dipengaruhi kadar

yang
normalnya kadar hemoglobin pada ibu post seksio

hemoglobin normal. Karena dengan
sesarea, penyembuhan luka sebagian besar yang
dialami adalah luka kering. Selain mempercepat
penyembuhan luka, kadar hemoglobin yang normal
juga dapat menstabilkan kondisi ibu sehingga

mengurangi hari rawat inap [14].

Kadar hemoglobin yang normal menunjukkan

proses penyembuhan Iuka baik dengan
karakteristik luka kering serta lebih cepat
penyembuhannya dibandingkan ibu dengan

anemia [14]. Hal ini dapat terlihat dari skor
penyembuhan luka baik pada kelompok post sectio
caesarea dengan kadar hemoglobin yang normal.
Perlu adanya peningkatan kesadaran tentang
pentingnya kadar hemoglobin untuk penyembuhan
luka, dengan pemberian edukasi kepada ibu post

sectio caesarea untuk tetap memperhatikan kadar
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hemoglobin dengan meningkatkan asupan gizi yang tepat
seperti konsumsi makanan bergizi yang kaya akan zat besi,
vitamin dan mineral sangat penting untuk membantu proses
penyembuhan luka dan menjaga kadar hemoglobin tetap

normal [15].

Selain pemenuhan nutrisi, mobilisasi dini sangat penting
pada pasien post operasi untuk mencegah komplikasi dan
mempercepat proses pemulihan, dengan memberi edukasi

tentang pentingnya mulai bergerak perlahan setelah

operasi seperti baring miring kiri dan kanan secara
bergantian, setelah itu duduk di tepi tempat tidur dan
berjalan perlahan di hari pertama setelah sectio
caesarea [16]. Dan motivasi pasien yang takut akan
rasa sakit agar tetap bergerak dengan memberikan
penjelasan bahwa dari mobilisasi dapat mempercepat
pemulihan [17]. Serta tetap memberikan dukungan
kesehatan mental kepada pasien guna mendukung

proses penyembuhan [18].

Pasien post sectio caesarea sering mengalami
nyeri yang memicu stres, Kkecemasan, dan
mengganggu perawatan bayi serta istirahat [19].
Mobilisasi  terbatas juga meningkatkan stres
emosional. Diperlukan edukasi psikologis yang
melibatkan keluarga, teknik relaksasi, dukungan
emosional, anjuran istirahat, serta dorongan
kepercayaan diri dalam menyusui, merawat bayi, dan

menjalani pemulihan [20].

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di
Rumah Sakit Aura Syifa Kabupaten Kediri dengan
responden ibu post sectio caesarea sebanyak 48
responden, dapat dsimpulkan bahwa : Mayoritas
responden memiliki kadar hemoglobin yang tidak
normal yakni < 11 gr/dL. Mayoritas responden
mengalami proses penyembuhan luka yang buruk,

ditandai dengan kemerahan pada area luka yang luas,
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ada pengeluaran cairan seperti nanah dan
darah, tepi luka terbuka, nampak memar dan
bengkak disekitar luka. Dan Terdapat
hubungan kadar hemoglobin terhadap
proses penyembuhan Iluka post sectio

caesarea.

Untuk pihak rumah sakit sebaiknya
dapat mengembangkan prosedur
pemantauan kadar hemoglobin pada ibu
postpartum normal dan post sectio caesarea
untuk mencegah komplikasi yang dapat
menghambat proses penyembuhan luka.
Serta meningkatkan edukasi kepada pasien
tentang

pentingnya asupan gizi, terutama zat besi dan
protein. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan
kadar hemoglobin yang optimal agar menunjang

kesembuhan luka.
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